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magang ini memberikan manfaat baik dalam rangka memperkaya khazanah 

keilmuan di reproduksi veteriner secara teoritis maupun praktis bagi pembaca dan 

lembaga lokasi magang dilakukan. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu reproduksi veteriner merupakan salah satu cabang ilmu penting 

dalam bidang kedokteran hewan, terutama dalam mendukung keberhasilan 

program peningkatan produktivitas dan efisiensi usaha peternakan. 

Pemahaman mengenai fisiologi reproduksi, kebidanan, serta masalah-masalah 

kemajiran sangat dibutuhkan sebagai dasar untuk melakukan penanganan 

reproduksi pada ternak. Penerapan teknologi reproduksi terapan seperti 

sinkronisasi birahi, koleksi dan pengolahan semen, pembekuan semen, 

inseminasi buatan, hingga pemeriksaan kebuntingan memiliki peranan penting 

dalam upaya peningkatan mutu genetik serta efisiensi reproduksi ternak. 

Dalam konteks pendidikan, mahasiswa kedokteran hewan diharapkan 

tidak hanya menguasai aspek kognitif dan afektif terkait ilmu reproduksi, tetapi 

juga mampu mengembangkan keterampilan psikomotor dalam 

mengaplikasikan teknologi reproduksi secara langsung di lapangan. 

Penguasaan keterampilan ini akan menjadi bekal penting dalam menghadapi 

berbagai permasalahan reproduksi, misalnya distokia, gangguan fertilitas, 

maupun sterilitas pada ternak. Loka Perakitan dan Pengujian Ruminansia Besar 

Grati Pasuruan merupakan salah satu instansi yang berperan dalam 

pengembangan dan penerapan teknologi reproduksi pada ternak, khususnya 

sapi potong. Badan ini menjadi tempat strategis bagi mahasiswa untuk 

memperoleh pengalaman praktis dalam penerapan ilmu reproduksi veteriner, 

sekaligus memahami manajemen reproduksi ternak secara komprehensif. 

Melalui kegiatan magang di Loka Perakitan dan Pengujian Ruminansia Besar 

Grati Pasuruan, mahasiswa diharapkan mampu mengintegrasikan teori dengan 

praktik, serta meningkatkan kompetensi dalam bidang teknologi reproduksi 

ternak dengan baik dan benar. 

Kegiatan magang stase reproduksi veteriner memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk bekerja langsung dan menambah 

pengalaman dengan berbagai jenis ternak. Magang ini memberikan 

kesempatan untuk mahasiswa berkolaborasi dengan praktisi veteriner dan 
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memahami dinamika dunia kerja pada bidang industri peternakan. Dengan 

ini, kegiatan magang stase reproduksi menjadi salah satu langkah penting 

dalam mempersiapkan agar mahasiswa dapat menghadapi tantangan 

sebagai calon dokter hewan yang profesional di bidang reproduksi veteriner 

1.2 Tujuan 

1.2.1 Tujuan Umum 

Kegiatan magang Stase Reproduksi Veteriner di Badan Perakitan 

dan Modernisasi Pertanian (BRMP) Ruminansia Besar Grati bertujuan 

untuk memberikan pengalaman praktik langsung kepada mahasiswa 

Program Pendidikan Profesi Dokter Hewan (PPDH) dalam penerapan ilmu 

dan teknologi reproduksi veteriner pada ternak ruminansia besar, sehingga 

mampu meningkatkan kompetensi klinis, keterampilan teknis, serta 

pemahaman manajemen reproduksi ternak sebagai bekal profesional calon 

dokter hewan. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

1. Memahami manajemen dan sistem reproduksi ternak ruminansia 

besar, khususnya sapi potong, yang diterapkan di BRMP 

Ruminansia Besar Grati.  

2. Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam penerapan 

teknologi reproduksi terapan, meliputi sinkronisasi birahi, koleksi 

dan pengolahan semen, inseminasi buatan, serta pemeriksaan 

kebuntingan. 

3. Mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi 

dan menangani permasalahan reproduksi pada ternak, seperti 

gangguan fertilitas, kemajiran, dan distokia. 

4. Membentuk sikap profesional dan kemampuan bekerja sama 

dengan tenaga medis veteriner serta praktisi di lingkungan 

peternakan 

1.3 Manfaat 

1.Mendapatkan pengalaman, keterampilan, dan kemampuan manajerial, 

khususnya dalam manajemen pejantan, nutrisi, koleksi serta pembekuan 

semen, dan pemeriksaan kualitas spermatozoa. 
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2.Mampu menganalisis, mengidentifikasi, dan mendefinisikan berbagai 

masalah yang berkaitan dengan reproduksi veteriner. 

3.Mendapatkan kesempatan untuk mengaplikasikan teori dan konsep ilmu 

pengetahuan yang telah dipelajari di perkuliahan ke dalam praktik kerja 

di lapangan. 

4.Memperluas wawasan dan mendapatkan pengalaman langsung di dunia 

kerja 

1.4 Jadwal dan Waktu Kegiatan  

Kegiatan koasistensi magang stase reproduksi veteriner dilaksanakan di 

Balai Perakitan dan Modernisasi Pertanian Ruminansia Besar (BRMP RB) 

yang berlokasi di Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan. Koasistensi magang 

stase reproduksi veteriner dilaksanakan di Balai Perakitan dan Modernisasi 

Pertanian Ruminansia Besar pada tanggal 8–19 Desember 2025. Mahasiswa 

Program Profesi Dokter Hewan (PPDH) melaksanakan kegiatan di kandang 

produksi dan laboratorium secara terjadwal yaitu pagi dilaksanakan pada pukul 

07.00 - 12.00, istirahat pada pukul 12.00 - 13.00, serta dilanjutkan 13.00 - 

15.00.  

Satu kelompok besar dibagi menjadi 4 sub kelompok, setiap sub cluster 

melakukan kegiatan di kandang produksi pada cluster timur (T2, T3, T3) dan 

cluster tengah (C3) pada pukul 07.00 - 12.00. Kegiatan ini mencakup 

pengamatan ternak, kebersihan kandang, pemberian pakan, serta pemantauan 

kesehatan hewan secara rutin sebagai bagian dari proses pembelajaran praktis 

di Koasistensi magang stase reproduksi veteriner. Pada pukul 13.00 - 15.00 

kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dengan dokter hewan pembimbing 

lapangan di perpustakaan terkait kegiatan pada pagi hari dan pemberian materi 

untuk menunjang proses pembelajaran di BRMP-RB.  
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BAB II PROFIL INSTANSI 

2.1 Profil Instansi  

2.1.1 Letak Geografis  

Loka Perakitan dan Pengujian Ruminansia Besar berada di bagian 

timur Kabupaten Pasuruan dengan jarak ± 15km dari kota Pasuruan, 

tepatnya terletak di jalan Pahlawan No. 2, Babakan Lor, Ranuklindungan, 

Kec. Grati, Kab. Pasuruan, Jawa Timur 67184. Dengan wilayah dataran 

rendah pada kisaran 100 meter diatas permukaan laut dan berada pada 

posisi 7°30`-8°30` Lintang Selatan serta 112°30`-113°30` Bujur Timur. 

Loka Perakitan dan Pengujian Ruminansia Besar juga memiliki lahan 

kebun yang digunakan untuk produksi hijauan pakan ternak, terdapat di 

tiga wilayah yaitu berada di Ranuklindungan, Sumberagung, dan 

Gratitunon dengan luas total wilayah sebesar 235.55m². 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1.2 Sejarah Instansi Loka Perakitan dan Pengujian Ruminansia Besar 

Loka Perakitan dan Pengujian Ruminansia Besar merupakan unit 

pelaksana teknis di bawah Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

telah mengalami beberapa kali perubahan nama dan status 

kelembagaannya. Loka Perakitan dan pengujian Ruminansia Besar yang 

kini menjadi lembaga penelitian, awalnya didirikan di Mojokerto pada 

tahun 1949 dengan nama Balai Peternakan. Institusi ini memperoleh status 

sebagai instansi penelitian formal pada tahun 1957, dikenal sebagai 

Lembaga Penelitian Peternakan (LPP), dengan fokus penelitian pada 

Gambar 2 2 Lokasi Loka Perakitan dan Pengujian Ruminansia Besar 
Gambar 2. 1. Lokasi Loka Perakitan dan Pengujian Ruminansia Besar, Grati 
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ternak ruminansia. Terjadi perubahan status kembali setelah adanya 

penggabungan dengan Pusat Penelitian dan Pengembangan Ternak (P3T) 

Ciawi Bogor pada tahun 1982. Lembaga tersebut selanjutnya menjadi Sub 

Balai Penelitian Ternak (Sub Balitnak) Grati, bagian dari Balitnak Ciawi 

Bogor, dengan mandat utama memfokuskan penelitian pada Sapi Madura.  

Perubahan struktural pada tahun 1995 menjadikan Sub Balitnak 

Grati bagian dari balai penelitian ternak. Status kelembagaan berubah 

kembali pada tahun 2002 berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian No. 

829/Kpts/OT.210/9/2002, menetapkan penempatan lembaga tersebut di 

bawah Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan. Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 13 tahun 2023 meresmikan lembaga ini sebagai Loka 

Pengujian Standar Instrumen Ruminansia Besar (LPSI-RB) di bawah 

BSIP, dengan mandat utama sebagai pusat pengujian dan standarisasi 

instrumen ruminansia besar. LPSI-RB kemudian bertransformasi menjadi 

Loka Perakitan dan Pengujian Ruminansia Besar (LPP-RB) pada tahun 

2025 (Permentan No. 10/2025). LPP-RB kini berfungsi sebagai Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) di bawah Badan Perakitan dan Modernisasi 

Pertanian, melaksanakan perekayasaan, perakitan teknologi, dan 

pengujian ruminansia besar. 

 

Tabel 2. 1. Pergantian Nama Loka Perakitan dan Pengujian Ruminansia 

Besar 

No. Tahun  Nama  

1.  1942-1950 Balai Peternakan  

2. 1950-1952 Balai Peternakan Oemum (BPO) 

3. 1952-1961 Balai Penyelidikan Peternakan (BPP) 

4. 1961-1966 Lembaga Penelitian Peternakan (LPP) Cabang Grati 

5.  1966-1968 Lembaga Peternakan Cabang Grati 

6. 1968-1980 Lembaga Penelitian Peternakan (LPP) Cabang Grati 

7. 1980-1995 Sub Balai Penelitian Peternakan(Sub Balitnak) Grati 
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8. 2002-2022 Loka Penelitian Sapi Potong 

9.  2022-2023 Badan Standarisasi Instrument Pertanian (BSIP) 

10. 2023-2025 Loka Pengujian Standar Instrumen Ruminansia 

Besar 

11. 2025-

Sekarang 

Loka Perakitan dan Pengujian Ruminansia Besar 

 

2.3 Visi Misi  

2.3.1 Visi  

“Mewujudkan Lembaga Unggul dalam perekayasaan dan Perakitan 

Teknologi Pertanian Terapan Modern yang Inovatif dalam Mendukung 

Pertanian Maju.” 

2.3.2 Misi 

1. Melaksanakan perekayasaan dan perakitan teknologi pertanian 

terapan yang inovatif, adaptif, dan aplikatif sesuai kebutuhan 

pembangunan pertanian nasional; 

2. Mengembangkan prototipe/produk/model teknologi pertanian 

terapan yang mendukung peningkatan produktivitas, efisiensi, dan 

keberlanjutan usaha tani; 

3. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dan kelembagaan 

dalam perekayasaan dan perakitan teknologi pertanian terapan  

4. Memfasilitasi diseminasi dan pemanfaatan hasil perekayasaan 

teknologi pertanian terapan kepada pelaku utama dan pelaku usaha 

di sektor pertanian; 

5. Membangun kemitraan strategis dan jejaring inovasi dengan 

lembaga riset, perguruan tinggi, industri, dan pemangku kepentingan 

lainnya, di dalam maupun luar negeri.  

2.4 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Loka Perakitan dan Pengujian Ruminansia Besar 

disusun untuk mendukung pelaksanaan tugas lembaga dalam bidang perakitan, 

pengujian, dan pengembangan instrumen serta teknologi peternakan 

ruminansia besar. Secara umum struktur organisasi BRMP-RB terdiri atas 
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unsur pimpinan, kelompok jabatan fungsional, dan beberapa unit kerja 

fungsional yang saling berhubungan seperti pada Gambar 2.2 struktur 

organisasi Loka Perakitan dan Pengujian Ruminansia Besar sebagai berikut:  

 
Gambar 2. 2. Struktur Organisasi Loka Perakitan dan Pengujian Ruminansia 

Besar 

2.5 Tugas dan Fungsi  

2.5.1 Tugas  

 Loka Perakitan dan Pengujian Ruminansia Besar memiliki tugas 

utama untuk melaksanakan: 

1. Perekayasaan 

2. Perakitan  

3. Pengujian 

4. Modernisasi ruminansia besar 

2.5.2 Fungsi  

1. Pelaksanaan rencana kegiatan dan anggaran di bidang perekayasaan, 

perakitan, dan pengujian, serta modernisasi ruminansia besar; 

2. Pelaksanaan perekayasaan dan perakitan teknologi, serta pengujian 

ruminansia besar; 

3. Pelaksanaan produksi benih/bibit sumber, dan hasil perakitan 

ruminansia besar; 

4. Pelaksanaan pendayagunaan hasil perakitan dan pengujian ruminansia 
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besar; 

5. Pelaksanaan penyusunan konsep Standar Nasional Indonesia 

ruminansia besar dan penilaian kesesuaian; 

6. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang 

perekayasaan, perakitan, dan pengujian, serta modernisasi ruminansia 

besar; dan 

7. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Loka Perakitan dan 

Pengujian Ruminansia Besar. 
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BAB III MATERI DAN METODE 

 

3.1 Deteksi Birahi  

Deteksi birahi merupakan salah satu komponen terpenting dalam 

manajemen reproduksi sapi karena menentukan ketepatan waktu pelaksanaan 

inseminasi buatan (IB). Secara fisiologis, birahi adalah respons hormonal yang 

menandai kesiapan hewan betina untuk dikawinkan, baik melalui perkawinan 

alami maupun kawin suntik. Hewan betina menunjukkan perubahan perilaku 

yang khas dan bersedia menerima pejantan pada fase ini. Fase birahi akan 

muncul kembali secara berulang apabila kebuntingan tidak terjadi, sehingga 

peternak harus mampu mengenali tanda-tanda perilaku maupun perubahan 

fisik yang tampak (Rodrigues et al., 2021). Siklus ini terjadi berulang selama 

hewan tidak bunting dan sangat dipengaruhi perubahan hormonal yang terjadi 

di ovarium dan hipotalamus (AbdulRahman et al., 2021).  

Siklus estrus atau birahi sapi terdiri dari empat fase yang saling 

berurutan yaitu: 

1. Proestrus  

Fase ini mempengaruhi produksi progesteron, progesteron menurun 

akibat regresi corpus luteum siklus sebelumnya, sementara Follicle 

Stimulating Hormone (FSH) meningkat untuk merangsang pertumbuhan 

folikel. Folikel yang berkembang mulai menghasilkan estrogen yang 

perlahan menaik, meski tanda birahi belum tampak jelas (Rodrigues et al., 

2021). 

2. Fase estrus  

Fase ini merupakan fase yang paling penting untuk deteksi, ditandai 

peningkatan tajam estrogen yang memicu perubahan perilaku. Sapi tampak 

lebih aktif, mudah gelisah, menaiki atau menerima tunggangan dari sapi 

lain, dan muncul lendir serviks jernih serta elastis. Estrogen juga memicu 

lonjakan Luteinizing Hormone (LH surge) yang mengarah pada ovulasi 

sekitar 24–30 jam setelah onset estrus (Bello et al., 2018). Pada titik inilah 

waktu optimal untuk melakukan IB, yaitu sekitar 12 jam setelah sapi 

menunjukkan standing heat. Peningkatan estrogen juga memicu lonjakan 
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LH yang menyebabkan ovulasi.  

3. Fase metestrus 

Setelah ovulasi terjadi, sapi memasuki fase metestrus di mana corpus 

luteum mulai terbentuk dan progesteron meningkat. Sapi tidak lagi 

menunjukkan tanda birahi meskipun beberapa individu dapat mengalami 

pendarahan metestrus ringan yang menandai berakhirnya estrus, bukan 

awalnya (Ulbrich et al., 2019). 

4. Fase diestrus 

Corpus luteum telah berkembang penuh dan menghasilkan 

progesteron dalam kadar tinggi untuk menyiapkan uterus terhadap 

implantasi embrio. Jika fertilisasi tidak terjadi, prostaglandin F2α (PGF2α) 

dari uterus akan memicu luteolisis sehingga progesteron kembali turun dan 

siklus berulang ke proestrus berikutnya (Rodrigues et al., 2021). 

 Deteksi birahi dilakukan untuk memastikan waktu yang paling tepat 

dalam pelaksanaan inseminasi buatan (IB). Waktu optimal untuk melakukan 

IB adalah ketika sapi betina benar-benar berada pada fase estrus, yang terlihat 

dari perubahan pada vulva seperti memerah, sedikit membengkak, hangat saat 

diraba, serta keluarnya lendir serviks yang jernih dan elastis. Selain perubahan 

fisik, sapi betina sering tampak lebih gelisah, aktif mencari interaksi dengan 

sapi lain, dan pada beberapa kasus mengalami penurunan nafsu makan. Tanda-

tanda ini sangat dipengaruhi oleh peningkatan hormon estrogen yang 

dihasilkan oleh folikel dominan di ovarium (AbdulRahman et al., 2021). 

 Birahi yang ktelah terdeteksi secara akurat, proses dapat dilanjutkan 

dengan inseminasi buatan, yaitu teknik memasukkan semen ke saluran 

reproduksi betina menggunakan alat inseminasi khusus tanpa melibatkan 

pejantan secara langsung. Inseminasi buatan telah lama dimanfaatkan sebagai 

teknologi reproduksi yang efisien karena mampu meningkatkan mutu genetik 

populasi, mencegah penularan penyakit reproduksi melalui kontak langsung 

dengan pejantan, serta mengurangi biaya pemeliharaan pejantan dalam jangka 

panjang (Baruselli et al., 2018). 
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3.2 Pejantan Unggul dan Penampungan Semen 

Seleksi pejantan unggul merupakan tahapan krusial dalam manajemen 

reproduksi dan program perbaikan genetik ternak sapi karena pejantan 

berkontribusi besar terhadap mutu genetik populasi melalui teknologi 

inseminasi buatan. Pejantan unggul didefinisikan sebagai pejantan yang 

memiliki kemampuan reproduksi optimal, performa fenotipik yang baik, serta 

nilai genetik tinggi yang dapat diwariskan kepada keturunannya. Pemilihan 

pejantan yang tidak tepat dapat berdampak pada rendahnya fertilitas, 

menurunnya tingkat kebuntingan, dan kegagalan program inseminasi buatan 

secara keseluruhan (Baruselli et al., 2018). Proses seleksi pejantan unggul 

dilakukan melalui pendekatan menyeluruh yang mencakup evaluasi kesehatan 

umum, kondisi tubuh (body condition score), performa fenotipik, serta 

pemeriksaan organ reproduksi. Salah satu parameter penting dalam seleksi 

pejantan adalah ukuran dan morfologi testis, terutama lingkar skrotum, karena 

parameter ini memiliki korelasi positif dengan kapasitas produksi spermatozoa.  

Pejantan dengan ukuran testis yang lebih besar umumnya memiliki 

jumlah tubuli seminiferi lebih banyak sehingga mampu menghasilkan 

spermatozoa dalam jumlah dan kualitas yang lebih baik. Hal ini menjadikan 

pengukuran testis sebagai indikator awal yang efisien dalam seleksi pejantan 

unggul (Lunstra et al., 2020; Kastelic, 2014). Anwar dan Jiyanto (2019) 

menyatakan bahwa performa sapi pejantan unggul dapat dilihat dari klasifikasi 

kriteria ukuran testis yang berkorelasi positif dengan kadar hormon testosteron 

yang dihasilkan. Penelitian tersebut melaporkan bahwa rataan panjang testis 

dan lingkar testis pada sapi berumur 2-3 tahun adalah 12,63±0,14 cm dan 

12,49±0,10 cm. Selain aspek anatomi, seleksi pejantan juga dilakukan melalui 

pemeriksaan kelayakan reproduksi pejantan yang mencakup evaluasi libido, 

kemampuan kopulasi, serta kualitas semen. Pemeriksaan semen segar meliputi 

penilaian makroskopis seperti volume, warna, bau, dan pH, serta pemeriksaan 

mikroskopis yang mencakup motilitas, konsentrasi, viabilitas, dan 

abnormalitas spermatozoa (Hopkins and Spitzer, 2018).  

Penampungan semen merupakan tahapan lanjutan setelah pejantan 

dinyatakan layak secara reproduksi. Penampungan semen bertujuan untuk 

memperoleh semen berkualitas tinggi yang akan digunakan dalam proses 
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pengolahan dan pembekuan semen. Keberhasilan penampungan semen sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan pejantan, tingkat libido, kondisi lingkungan, serta 

keberadaan betina pemancing/teaser yang sedang birahi. Metode penampungan 

semen yang paling umum digunakan pada sapi adalah vagina buatan (Artificial 

vagina), karena metode ini mampu meniru kondisi fisiologis saluran 

reproduksi betina dan menghasilkan semen berkualitas. Persiapan vagina 

buatan dilakukan dengan perakitan komponen-komponennya, yang meliputi 

selongsong vagina, inner liner, cone, gelas berskala untuk penampungan 

semen, karet pengikat, blanket, batang plastik/glass untuk memberi pelicin, dan 

thermometer. Cara memasang vagina buatan yaitu: 

1. Selaput karet tipis (inner liner) dimasukkan ke dalam selongsong vagina 

hingga kedua ujungnya dapat dipegang,  dengan kuat, di kedua ujung 

inner liner. 

2. Selaput karet tipis (inner liner) dilipat keluar hingga menutup kedua 

ujung selongsong vagina dan membentuk rongga. 

3. Inner liner dirapikan agar tidak terjadi lipatan. 

4. Corong (cone) karet dipasang di ujung belakang vagina buatan. 

5. Kedua ujung vagina buatan diikat dengan karet pengikat untuk mencegah 

agar kedua ujung inner liner dan selongsong vagina tidak terlepas. 

6. Gelas penampung semen  berskala dipasang di ujung corong karet 

menggunakan karet pengikat dan gelas tersebut dilindungi 

blanket/plastik dari sinar matahari. 

7. Pengisian air panas dilakukan dengan membuka tutup lubang pengisi air 

yang berpentil dan air panas suhu antara 55-60°C diisikan ke dalam 

vagina buatan hingga penuh, kemudian diukur dengan thermometer 42-

45°C. 

8. Lubang pengisi air ditutup dan udara dipompakan melalui lubang 

berpentil hingga konsistensi dinding saluran vagina buatan seperti vagina 

hewan betina yang normal. 

9. Pelicin (vaselin atau bubur tragacan) diberikan dalam saluran tersebut 

kira-kira 1/3-1/2 panjangnya. 

10. Vagina buatan siap digunakan. 
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Semen yang telah ditampung harus segera dievaluasi untuk memastikan 

kualitasnya sebelum diproses lebih lanjut. Evaluasi awal ini penting karena 

semen dengan kualitas rendah tidak direkomendasikan untuk diproses menjadi 

semen beku, mengingat pembekuan dapat memperparah kerusakan membran 

spermatozoa. Penanganan semen sejak penampungan harus dilakukan secara 

hati-hati dengan menjaga suhu, kebersihan alat, dan kecepatan proses guna 

mempertahankan viabilitas spermatozoa (Purdy, 2016). Di Indonesia, seluruh 

proses seleksi pejantan dan penampungan semen harus mengacu pada Standar 

Nasional Indonesia (SNI) untuk menjamin mutu dan keamanan semen beku 

yang digunakan dalam inseminasi buatan. Standar terbaru yang berlaku adalah 

SNI 4869-1:2021 tentang Semen Beku – Bagian 1: Sapi, yang menetapkan 

bahwa semen beku harus berasal dari pejantan unggul yang sehat, bebas dari 

penyakit hewan menular, serta memenuhi persyaratan mutu seperti motilitas 

spermatozoa pasca thawing minimal 40%. Selain itu, SNI ini juga mengatur 

sistem identifikasi straw, penyimpanan semen dalam nitrogen cair pada suhu -

196°C, serta ketertelusuran data pejantan dan batch produksi (BSN, 2021). 

Dengan demikian, seleksi pejantan unggul dan penampungan semen 

merupakan dua tahapan yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam 

sistem produksi semen beku. Keberhasilan program inseminasi buatan sangat 

ditentukan oleh ketepatan seleksi pejantan dan kualitas semen yang ditampung 

sesuai standar. Penerapan prinsip seleksi yang ketat dan kepatuhan terhadap 

SNI tidak hanya meningkatkan efisiensi reproduksi, tetapi juga menjamin 

keberlanjutan program perbaikan genetik ternak sapi di Indonesia.  

3.3 Prosessing Semen 

3.3.1 Semen sapi 

Semen merupakan cairan ejakulat yang dihasilkan oleh pejantan dan 

terdiri dari sel spermatozoa dan plasma seminalis (Staub et al., 2018). 

Spermatozoa berperan sebagai sel reproduksi jantan, sedangkan plasma 

seminalis berfungsi sebagai media pembawa yang terdapat nutrisi dan 

sebagai zat pelindung spermatozoa. Semen sapi yang digunakan untuk 

pembuatan semen cair maupun beku berasal dari pejantan unggul yang 

dipelihara di kandang Loka Perakitan dan Pengujian Ruminansia Besar. 

Pengolahan semen bertujuan untuk mempertahankan kualitas dan daya 
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fertilitas spermatozoa agar tetap optimal hingga waktu penggunaan (IB). 

Proses ini melalui penampungan semen, pemeriksaan kualitas semen, 

pengenceran, dan penyimpanan. Kualitas semen sapi dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan, status nutrisi pejantan, kondisi kesehatan, frekuensi 

penampungan, serta manajemen pemeliharaan (Ardita dkk., 2024). Semen 

yang akan diproses harus memenuhi standar kualitas tertentu agar layak 

dalam proses reproduksi. 

3.3.2 Pemeriksaan Makroskopis dan Mikroskopis 

3.3.2.1 Pemeriksaan Makroskopis 

Pemeriksaan makroskopis merupakan langkah awal yang 

dilakukan setelah semen ditampung menggunakan vagina buatan. 

Pemeriksaan ini dilakukan untuk menilai kualitas awal semen 

sebelum dilanjutkan dengan pemeriksaan secara mikroskopis. 

Parameter yang dapat diamati dalam pemeriksaan makroskopis 

berupa volume semen sapi yang diukur secara langsung 

menggunakan tabung penampung berskala. Volume ejakulasi 

sapi pejantan dipengaruhi oleh bangsa dan umur, dimana rata-rata 

volume yang dihasilkan berkisar antara 5 ml - 10 ml per ejakulasi 

(Jannah dkk., 2024). kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan 

warna dan konsistensi pada semen sapi. Secara normal semen 

akan berwarna putih susu dengan konsistensi yang kental, jika 

terdapat perbedaan warna seperti kemerahan atau kecoklatan 

yang dapat diakibatkan karena adanya kontaminasi darah atau 

kotoran. Konsistensi semen dapat dinilai berdasarkan tingkat 

kekentalannya, umumnya semen dengan kualitas yang baik akan 

memiliki konsistensi sedang hingga kental (Nyuwita et al., 2015). 

Derajat keasaman dari semen sapi dapat diukur menggunakan 

kertas pH, dalam standar SNI 4869-1:2021, rentang pH normal 

untuk semen segar sapi adalah 6,2 hingga 6,8 dengan rata-rata 6,4. 

Peningkatan nilai pH menjadi lebih basa seringkali ditemukan 

pada semen yang memiliki konsentrasi spermatozoa rendah atau 

volume plasma semen yang berlebih, sementara pH yang terlalu 
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asam dapat disebabkan oleh aktivitas metabolisme bakteri atau 

penanganan semen yang kurang steril, nilai pH yang terlalu asam 

atau basa dapat mempengaruhi daya hidup dan motilitas 

spermatozoa (Arifiantini et al., 2013). Uji konsentrasi pada semen 

sapi dapat dilakukan dengan spektrofotometri, pemeriksaan ini 

mengacu pada hukum Beer-Lambert, dimana kerapatan atau 

absorbansi cahaya yang melewati sampel semen berbanding lurus 

dengan jumlah sel yang tersuspensi di dalamnya. Sampel semen 

diencerkan terlebih dahulu, kemudian dimasukkan ke dalam 

kuvet untuk dibaca nilai absorbansinya. Nilai tersebut akan 

dikonversikan menjadi konsentrasi spermatozoa (juta/ml) 

berdasarkan kurva atau standar yang telah ditetapkan (Masyitoh 

et al., 2018) 

3.3.2.2 Pemeriksaan Mikroskopis 

Pemeriksaan mikroskopis bertujuan untuk menilai kualitas 

sperma dengan lebih spesifik. Parameter yang diamati adalah 

motilitas, viabilitas, gerak massa, dan abnormalitas. Motilitas 

spermatozoa menunjukkan kemampuan bergerak secara progresif 

dan menjadi indikator utama fertilitas (Van de Hoek et al., 2022). 

Viabilitas spermatozoa diamati untuk membedakan spermatozoa 

hidup dan mati (Usuga et al., 2025). Gerak massa adalah 

pemeriksaan pergerakan spermatozoa secara berkelompok pada 

semen. Penilaian dilakukan secara kualitatif berdasarkan 

gelombang pergerakan spermatozoa, terdapat tiga kategori, yaitu 

positif satu (+), positif dua (++) dan positif tiga (+++) (Janah dkk., 

2025). Pengecekan abnormalitas suatu spermatozoa dilakukan 

untuk mengetahui kelainan morfologi spermatozoa yang dapat 

menurunkan daya fertilisasi. Pemeriksaan kelainan spermatozoa 

dilakukan menggunakan sistem Computer-Assisted Sperm 

Analysis (CASA). Sampel semen dianalisis menggunakan 

perangkat lunak CASA untuk menilai morfometri serta 

persentase spermatozoa abnormal secara otomatis. Kurang 
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motilitas progresif. 

3.3.3 Penambahan diluter 

   Penambahan diluter atau proses pengenceran merupakan tahapan 

dalam pengolahan semen yang bertujuan untuk menambahkan volume 

semen sehingga dapat dibuat menjadi ratusan dosis straw. Penambahan 

diluter dapat berfungsi sebagai sumber energi spermatozoa, menjaga 

keseimbangan pH dan melindungi sel dari cold shock (Bunga et al., 

2014). BioXcell digunakan sebagai bahan diluter pada pengenceran 

semen sapi pada praktik ini. BioXcell merupakan diluter komersial 

berbasis lesitin nabati yang berfungsi sebagai pelindung membran 

plasma spermatozoa pada pemrosesan semen beku. BioXcell tidak 

mengandung bahan asal hewan, sehingga risiko kontaminasi 

mikroorganisme dapat diminimalkan. Penggunaan BioXcell perlu 

diencerkan dengan aquades menggunakan perbandingan 1:4. Proses 

homogenisasi antara semen dan diluter menggunakan perbandingan 

1:100. Homogenisasi menggunakan dua tahap pemberian diluter. 

Perhitungan volume pengencer menggunakan rumus: 

 

𝑉𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
𝑉𝑠𝑒𝑚𝑒𝑛 ×  𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 ×  𝑚𝑜𝑡𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 ×  0,25

25 × 10
6

 

𝑉𝐷𝑖𝑙𝑢𝑡𝑒𝑟 =  𝑉𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝑉𝑆𝑒𝑚𝑒𝑛 

 

 

Gambar 3. 1. Diluter nabati BioXcell 
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3.4 Inseminasi Buatan (IB) 

Keberhasilan IB sangat dipengaruhi oleh ketepatan waktu deteksi 

birahi, kualitas semen yang digunakan, kondisi kesehatan reproduksi induk, 

serta keterampilan inseminator dalam melakukan prosedur. Kesalahan dalam 

membaca tanda birahi, baik terlalu dini atau terlambat dapat menyebabkan 

sperma tidak bertemu ovum pada waktu yang ideal, sehingga peluang 

terjadinya kebuntingan menurun. Selain itu, sistem pemeliharaan intensif, 

manajemen pakan yang baik, dan keberadaan catatan reproduksi yang akurat 

terbukti berkontribusi terhadap meningkatnya keberhasilan IB di peternakan 

modern (Perea et al., 2020). Inseminasi Buatan berasal dari kata Artificial yang 

berarti tiruan dan Inseminatus yang berarti memasukkan semen, maka 

Artificial Insemination didefinisikan sebagai cara memasukkan semen ke 

dalam saluran alat kelamin betina menggunakan alat-alat buatan manusia. Agar 

inseminasi buatan (IB) dapat berhasil, maka bibit semen pejantan harus 

ditumpahkan secara benar di dalam organ reproduksi betina. Sehingga tidak 

mengurangi kesuburan spermatozoa dan dapat menjamin waktu terjadinya 

pembuahan yang optimal. Karena saat subur (fertile life) sel telur sapi sangat 

terbatas, maka pelaksanaan IB yang tepat selama periode berahi merupakan 

faktor penentu keberhasilan. Keuntungan menggunakan inseminasi buatan 

antara lain peningkatan penggunaan pejantan unggul, perbaikan mutu genetik 

ternak dapat cepat terlaksana, peningkatan radius pelayanan pejantan, 

pengurangan penularan penyakit kelamin akibat kopulasi, seleksi ternak dapat 

ditingkatkan, menekan biaya untuk memelihara pejantan, memaksa peternak 

untuk melakukan pencatatan/ recording, dan petugas atau dinas dapat 

memantau status reproduksi pada ternak (Suherni dkk., 2010).  

Ada dua cara inseminasi yang dapat dilakukan pada sapi yaitu 

intravaginal dan rectovaginal (Suherni dkk., 2023). Pelaksanaan IB 

menggunakan cara rectovaginal biasanya diawali dengan pemeriksaan rektal 

untuk memastikan sapi tersebut bunting atau tidak dan sekaligus memeriksa 

intensitas berahinya. Pemeriksaan sebaiknya memakai sarung tangan plastik 

(glove) untuk menghindari luka rektum dari goresan kuku operator. Pemakaian 

semen beku prosedur awalnya dilakukan pencairan (thawing) semen. 

Selanjutnya pelaksanaan IB dilakukan langkah- langkah sebagai berikut:  
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1 Siapkan semen di dalam straw dan pasang selang penghubungnya ke 

pipet/pipa insemination gun. 

2 Lakukan eksplorasi rektal dengan tangan kiri/kanan memakai plastik glove 

yang diberi pelicin (vaselin/gel), kemudian keluarkan feses agar mudah 

mencari dan memfiksasi serviks di antara telunjuk dan jari tengah, 

sementara ibu jari dalam posisi berada menutup mulut serviks.  

3 Sementara inseminator melakukan palpasi rektal, tempatkanlah 

insemination gun di tempat yang steril agar tetap bersih dan terhindar dari 

kontaminasi silang. 

4 Bersihkan bagian luar vulva dan sekitarnya memakai kertas tisu atau kapas 

steril.  

5 Kemudian masukkan ujung gun pelan-pelan ke dalam vulva hingga 

ujungnya menyentuh ibu jari di mulut serviks.  

6 Dengan pedoman ibu jari masukkan gun tersebut sejauh mungkin ke dalam 

saluran serviks sambil menggerak-gerakan gun mengikuti lekukan di 

dalam saluran serviks.  

7 Sedapat mungkin tumpahkan semen dengan posisi ideal 4 (pada corpus 

uteri), apabila sudah terlalu lama bisa dikeluarkan pada posisi 3 (di ruang 

serviks antara cincin serviks ke 3 dan ke 4).  

8 Keluarkan gun dari alat kelamin, sementara lakukan masase serviks 

dengan tangan kiri yang masih berada di dalam rektum, untuk merangsang 

kontraksi uterus. Dengan cara ini akhirnya memberi peluang transportasi 

semen sampai ke dalam saluran tuba fallopi lebih cepat. 

3.5 Pemeriksaan Kebuntingan (PKB) 

Kebuntingan merupakan suatu keadaan di mana fetus berkembang di 

dalam uterus dari induk betina dengan rentang waktu yang disebut dengan 

periode kebuntingan yang terentang dari saat pembuahan (fertilisasi) hingga  

partus (Fathan dkk.,2018). Pemeriksaan kebuntingan dapat dilakukan dengan 

cara palpasi rektal atau palpasi bagian rektum hewan untuk melihat ada 

tidaknya kebuntingan, ukuran fetus, periode kebuntingan dan tanda-tanda lain. 

Palpasi rektal dimulai dengan memastikan keamanan hewan dan pemeriksa. 

Sapi harus ditempatkan dalam kandang jepit (handling chute) dan tali tampar 
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untuk membatasi pergerakan dan mencegah cedera. Pemeriksa wajib 

menggunakan sarung tangan plastik panjang (plastic glove) yang higienis 

untuk mencegah infeksi zoonosis dan iritasi pada mukosa rektum sapi. 

Pemberian pelumas (lubricant) yang cukup pada sarung tangan adalah langkah 

krusial. Literatur terbaru menekankan bahwa penggunaan pelumas yang tepat 

tidak hanya mempermudah masuknya tangan, tetapi juga mengurangi stres 

pada hewan, yang dapat mempengaruhi kesejahteraan janin (Yáñez et al., 

2023). 

 Pemeriksa memasukkan tangan ke dalam rektum dengan 

membentuk jari-jari mengerucut (cone shape) untuk meminimalkan resistensi 

sfingter ani. Jika terdapat feses yang menumpuk, feses dikeluarkan secara 

perlahan (backraking) tanpa menarik tangan keluar sepenuhnya untuk 

mencegah masuknya udara yang dapat menyebabkan rektum menggelembung 

(ballooning), yang akan menyulitkan perabaan. Setelah tangan masuk, langkah 

pertama adalah mencari Serviks (Leher Rahim) sebagai landmark atau patokan 

utama.Setelah serviks ditemukan, tangan pemeriksa bergerak maju menyusuri 

corpus uteri hingga percabangan cornua uteri. Pada tahap ini, narasi diagnosis 

dimulai dengan membandingkan ukuran kedua tanduk rahim. Menurut 

penelitian Fricke et al. (2016), akurasi palpasi rektal meningkat signifikan 

setelah hari ke-35 hingga ke-40 pasca-inseminasi. Pada sapi bunting, akan 

teraba asimetri cornua uteri, di mana salah satu tanduk rahim (tempat 

implantasi embrio) akan terasa lebih besar, berdinding tipis, dan berisi cairan 

(fluktuatif), berbeda dengan tanduk yang tidak bunting yang terasa lebih kecil 

dan berdaging padat. Pemeriksa mungkin perlu melakukan retraksi uterus 

(menarik uterus ke arah panggul) jika usia kebuntingan masih muda agar 

seluruh bagian uterus dapat diraba dengan jelas. 

Sebagai konfirmasi tambahan, terutama pada kebuntingan lanjut (di 

atas 5 bulan), pemeriksa meraba Arteri Uterina Media yang terletak di dinding 

penggantung rahim (ligamentum latum). Pada sapi bunting, arteri ini membesar 

dan memberikan sensasi getaran khas seperti aliran air deras atau dengungan 

yang disebut Fremitus. Meskipun ini adalah indikator kuat, fremitus bukan 

tanda pasti absolut (bisa terjadi pada kasus patologis tertentu), namun sangat 
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membantu mengkonfirmasi viabilitas kebuntingan (Annandale et al., 2018). 

3.6 Kasus Penyakit Hewan di Lapangan 

1. Abses  

Abses adalah akumulasi atau penimbunan nanah (pus) di dalam 

suatu rongga patologis yang baru terbentuk, yang dikelilingi oleh kapsul 

jaringan ikat (fibrosa) tebal. Abses merupakan mekanisme pertahanan 

tubuh (respon imun) untuk melokalisir infeksi agar tidak menyebar ke 

seluruh tubuh (sepsis).Pada sapi, abses dapat terjadi di berbagai lokasi, 

mulai dari jaringan subkutan (bawah kulit), otot, hingga organ dalam yang 

vital seperti hati (liver abscess) (Patterson et al, 2017). Menurut 

Rezuwuska et al. (2017) pada 70-80% kasus abses subkutan dan organ sapi 

ditemukan bakteri Trueperella pyogenes yang dapat masuk melalui infeksi 

luka. Penanganan abses dapat dilakukan dengan tindakan drainase abses 

yang dilanjutkan pembersihan bekas abses serta pemberian antibiotik dan 

anti-inflamasi (Weaver et al., 2018). 

2. Neonatal Calf Diarrhea 

Diare didefinisikan sebagai peningkatan frekuensi buang air besar 

yang disertai penurunan konsistensi feses (menjadi lebih cair) dan 

peningkatan volume. Kondisi ini merupakan sindrom klinis, bukan 

penyakit tunggal, yang menjadi perhatian utama dalam kesehatan ternak 

karena berkontribusi signifikan terhadap kerugian ekonomi melalui 

peningkatan morbiditas dan mortalitas, terutama pada pedet (Godden et al, 

2019). 

Diare pada pedet, yang secara klinis sering disebut sebagai 

Neonatal Calf Diarrhea (NCD), adalah penyebab utama kematian pada 

pedet di bawah usia satu bulan. Kematian akibat diare pada pedet hampir 

selalu bersumber pada satu jalur fatal: dehidrasi berat, asidosis metabolik, 

dan ketidakseimbangan elektrolit, bukan semata-mata karena agen 

infeksiusnya itu sendiri.Cho dan Yoon (2014) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa agen infeksius utama yang menyerang pedet dibagi 

menjadi virus, bakteri, dan parasit. 

Bakteri Escherichia coli (E. coli) khususnya Enterotoxigenic E. 
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coli (ETEC) yang memiliki antigen K99 adalah ancaman utama pada 3-5 

hari pertama kehidupan pedet. Bakteri ini tidak merusak sel usus, tetapi 

menempel pada dinding usus dan mengeluarkan racun (enterotoksin) yang 

memaksa tubuh memompa cairan tubuh keluar ke dalam usus secara 

berlebihan (diare hipersekresi). Hal ini dikonfirmasi dalam studi oleh 

Uetake (2013), yang menekankan bahwa co-infection (infeksi ganda) 

antara virus dan bakteri memperparah tingkat kematian. 

Pedet sangat rentan terhadap infeksi bakteri karena struktur 

plasenta sapi berjenis sindesmokorial tidak memungkinkan antibodi dari 

induk menembus ke janin saat dalam kandungan sehingga pedet lahir 

dengan status nol antibodi (agammaglobulinemic). Cara pedet 

mendapatkan kekebalan awal adalah melalui kolostrum (susu pertama) 

dalam 6 jam pertama kehidupan. Kegagalan transfer pasif (pedet terlambat 

atau kurang minum kolostrum) adalah faktor risiko terbesar terjadinya 

diare fatal. Alasan tersebut menegaskan bahwa manajemen kolostrum 

yang buruk berkorelasi langsung dengan tingginya morbiditas dan 

mortalitas akibat diare pada pedet (Godden et al, 2019). 

3. Miasis dan Vulnus 

Miasis adalah infestasi pada hewan vertebrata hidup, termasuk 

sapi, yang disebabkan oleh larva lalat (belatung) yang memakan jaringan 

inang hidup atau mati, cairan tubuh, atau makanan yang dicerna inang. 

Miasis merupakan masalah parasit eksternal (ektoparasit) yang signifikan 

dalam kesehatan ternak karena menyebabkan kerugian ekonomi yang 

besar akibat penurunan produksi, kerusakan kulit (kulit menjadi reject), 

dan bahkan kematian (Taylor et al, 2015). Miasis pada sapi umumnya 

disebabkan oleh 2 lalat yaitu Chrysomya bezziana dan Chrysomya 

megachepala, miasis umumnya terjadi pada area tubuh sapi yang memiliki 

luka terbuka, kelembaban tinggi, atau terlumasi cairan tubuh (misalnya, di 

sekitar mata, vulva, ambing, atau bekas luka fisik) (Costa et al, 2019). 

Penanganan miasis dapat dilakukan dengan membersihkan luka dari larva 

lalat menggunakan larvasida  maupun antiparasit yang  kemudian 

dikombinasikan dengan pemberian antiseptik serta antibiotik apabila luka 
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cukup besar (Peek et al, 2018). 

4. Helminthiasis 

Helminthiasis adalah infeksi yang disebabkan oleh organisme 

parasit yang dapat merugikan baik manusia maupun hewan Salah satu 

penyebab terjadinya infeksi cacing parasit pada sapi adalah mengkonsumsi 

pakan hijauan yang telah terkontaminasi oleh larva cacing. Cacing parasit 

gastrointestinal mengakibatkan sapi menjadi kurus, diare, lemas yang 

menyebabkan daya produksi menurun  (Supriyanto , 2017). 

Program pencegahan dan pengendalian helminthiasis dengan cara 

pemberian obat cacing secara berkala atau deworming dapat memutus 

mata rantai parasit gastrointestinal. Anthelmentik yang telah digunakan 

pada peternakan sapi  adalah albendazole, ivermectine, febendazole, dan 

piperazine (Scott, 2018). Efektivitas obat cacing berbahan albendazole 

lebih baik untuk semua jenis cacing dibandingkan dengan anthelmentik 

berbahan aktif piperazine citrate (Astiti et al., 2010). Albendazole efektif 

untuk membunuh larva nematoda, trematoda dan cestoda pada sapi dan 

kambing (Adediran dan Uwakala, 2015).  
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Tabel 4. 1. Rincian Kegiatan Magang di Loka Perakitan dan Pengujian 

Ruminansia Besar 

No Hari/Tanggal Kegiatan Dokumentasi Keterangan 

1. Senin, 

8/12/2025 

Apel pagi dan 

perkenalan 

kelompok 

 

Kegiatan setelah 

apel pagi yang 

terlaksana pada hari 

senin di hari 

pertama 

pelaksanaan 

magang dimulai. 

  Pembacaan tata 

tertib dan 

pengenalan 

lingkungan di 

sekitar BRMP-Grati 

 

Pada hari pertama 

yaitu pembacaan 

tata tertib dan 

pengenalan 

lingkungan BRMP.  

  Pengarahan magang 

oleh drh. Agus 

Solichin selaku 

pembimbing 

lapangan 

 

Pengarahan 

kegiatan dan 

diskusi bersama 

pembimbing 

magang mengenai 

mekanisme 

kegiatan 

pelaksanaan 

magang BRMP 

grati. 
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  Penjelasan 

mengenai   SOP 

perpustakaan 

BRMP-RB 

 

Penjelasan 

mengenai SOP 

perpustakaan dan 

mekanisme alur 

peminjaman buku. 

2 Selasa, 

9/12/2025 

Pemindahan dan 

Pendataan pedet ke 

kandang koloni 
 

Pemindahan dan 

pendataan pedet 

yang sudah 

mencapai umur 

yang cukup dan di 

arahkan ke kandang 

koloni 

  Pemeriksaan 

Kebuntingan (PKB) 

 

M 21/11 = bunting 

7-8 bulan kemudian 

dipindahkan ke 

T4B kandang untuk 

persiapan partus). 
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  Pemberian obat 

cacing 

 

Pemberian obat 

cacing kepada pedet 

yang baru lahir 

dengan gejala 

mencret. 

3. Rabu, 

10/12/2025 

Pengambilan darah 

pada sapi PO 

 

Pengambilan darah 

pada sapi PO 

melalui vena 

jugularis. 

  Kontrol kesehatan 

sapi yang 

mengalami abses 

dan vulnus pada 

gelambir 

 

Melakukan kontrol 

kesehatan sapi yang 

mengalami abses 

dan vulnus pada 

gelambir leher. 
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  Kontrol 

penyembuhan luka 

pasca myasis pada 

ekor sapi PO 

 

Kontrol 

penyembuhan luka 

pada ekor pasca 

terkena myasis 

  Pemberian 

antiseptik pada luka 

 

Kontrol dan 

pemberian 

antiseptik kepada 

sapi yang 

mengalami luka 

pada beberapa 

bagian tubuh agar 

tidak mengalami 

infeksi bakteri. 

  Paparan mengenai 

pemeriksaan 

kebuntingan secara 

perektal oleh drh. 

Agus Solichin 

 

Pemaparan materi 

dan diskusi oleh 

drh. Agus Solichin 

mengenai mengenai 

pemeriksaan 

kebuntingan secara 

perektal. 
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4. Kamis, 

11/12/2025 

Pembersihan 

kandang dan 

pemberian pakan 

 

Pemberian pakan 

Konsentrat di pagi 

hari terlebih dahulu 

sebelum di berikan 

hijauan.  

Pembersihan 

kandang di lakukan 

pada pagi hari 

sebelum di berikan 

pakan, dengan 

mengumpulkan 

feses dan 

membersikan sisa 

urin dengan 

menggunakan air.  

  Pemeriksaan 

kebuntingan  pada 

sapi PO 

 

PKB kandang C1 

Blok G :   

18/90 : 3-4 bulan 

15/157 : 5 bulan 

18/27 : 4-5 bulan 

18/40 : 4 bulan 

19/49 : 4 bulan 

18/88 : 4-5 bulan 

13/74 : 1-2 bulan 

15/122 : 4 bulan 

13/108 : 2-3 bulan 

19/4 : 6-7 bulan  
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17/83 : 2-3 bulan 

 

5. Jumat, 

12/12/2025 

Pengamatan sapi 

birahi 

 

Pengamatan sapi 

birahi dengan 

mengamati perilaku 

nya 

  Kegiatan Jumat 

Sehat 

 

Kegiatan senam 

pagi bersama 

seluruh Team 

BRMP RB. 

  Eksplorasi rektal 

pada sapi birahi 

 

Mengamati dan 

eksplorasi rektal 

sapi bali 
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  Pelaksanaan 

Inseminasi Buatan 

(IB) pada sapi 

Madura dan Bali 

 

Pelaksanaan 

Inseminasi Buatan 

(IB) dari awal 

proses pemotongan 

straw yang di 

dampingi oleh Pak 

Dede. 

6. Sabtu, 

13/12/2025 

Kontrol kesehatan 

sapi yang 

mengalami abses 

dan vulnus pada 

gelambir 

 

Kontrol kesehatan 

dan penyembuhan 

sapi yang 

mengalami abses 

dan vulnus pada 

gelambir. 

  Kontrol 

penyembuhan luka 

pasca miasis pada 

ekor sapi PO 

 

Kontrol 

penyembuhan luka 

pada ekor pasca 

myasis dengan 

dilakukan 

penyemprotan 

antiseptik dan 

gusanex untuk 

mencegan infeksi 

dan kontaminan 

dari luar. 
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  Pemberian 

antiseptik pada luka 

 

Pemberian 

antiseptik pada luka 

terbuka yang 

terdapat pada 

beberapa bagian 

tubuh sapi untuk 

mencegah infeksi 

dan kontaminan 

dari luar. 

  Kegiatan 

pemotongan kuku 

 

Pelaksanaan 

pemotongan kuku 

oleh anak kandang 

untuk kontrol 

kesehatan pada kaki 

dan kuku sapi. 

7.  Minggu, 

14/12/2025 

Kegiatan 

pemeriksaan 

kebuntingan (PKB) 

 

PKB kandang B5 

Blok B :  

B 2013/50 : 2-3 

bulan 

B 2013/126 : 3-4 

bulan 

B 18/45 : 4-5 bulan 

B 2013/72 : 3-4 

bulan 

B 2013/23 :2-3 

bulan 

B 2013/70 : 4-5 

bulan 

B 2013/37 : 4-5 

bulan 
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  Pemotongan kuku, 

 

Pelaksanaan 

pemotongan kuku 

oleh anak kandang 

untuk kontrol 

kesehatan pada kaki 

dan kuku sapi. 

  Pengamatan sapi 

birahi  

 

 

Pengamatan birahi 

pada kandang 

koloni yang di 

tandai oleh adanya 

leleran bening pada 

vulva. 

8. Senin, 

15/12/2025 

Apel pagi 

 

Pelaksanaan apel 

pagi dan 

pengarahan oleh 

kepala BRMP RB. 

  Paparan materi 

mengenai 

prosessing semen 
 

Pemaparan Materi 

oleh bu shobi 

mengenai 

pembuatan diluter 
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dan dan proses 

pembuatan semen 

beku. 

  Pelaksanaan IB 

 

Pelaksanaa 

Inseminasi Buatan 

(IB) pada sapi bali 

dan madura. 

  Pengenalan alat dan 

bahan koleksi 

semen, prosessing 

semen, pembuatan 

diluter, dan 

pembuatan semen 

beku 
 

Pengenalan alat 

untuk pelaksaan 

koleksi semen yang 

akan di lakukan. 

9 Selasa, 

1612/2025 

Koleksi semen 

 

Koleksi semen pada 

sapi bali. 
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  Pembuatan diluter 

 

pembuatan diluter 

untuk  pengenceran 

dari spermatozoa 

sebelum di proses 

menjadi semen 

beku yang 

memeiliki fungsi 

sebagai sumber 

energi spermatozoa, 

menjaga 

keseimbangan pH 

dan melindungi sel 

dari cold shock. 

  Proses pembuatn 

semen beku 

 

Memasukan 

spermatozoa 

kedalam straw 

  kontrol kualitas 

spermatozoa pada 

straw 
 

Kontrol kualitan 

spermatozoa setelah 

di proses menjadi 

semen beku 
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4.2 Pembahasan  

      4.2.1 Deteksi Birahi  

Deteksi birahi merupakan tahapan penting dalam manajemen 

reproduksi ternak sapi karena menjadi dasar penentuan waktu pelaksanaan 

inseminasi buatan. Pada kegiatan magang koasistensi stase reproduksi 

veteriner ini, deteksi birahi dilakukan secara observasi langsung di 

lapangan terhadap sapi betina yang berada di beberapa cluster kandang. 

Metode deteksi birahi yang digunakan bersifat visual dan klinis, dengan 

mengamati tanda-tanda birahi primer dan sekunder. 

Metode deteksi birahi yang digunakan bersifat visual dan klinis, 

dengan mengamati tanda-tanda birahi primer dan sekunder. Pengamatan 

meliputi perubahan fisik dan perilaku sapi, seperti kondisi vulva, adanya 

leleran lendir serviks, serta perilaku kawin, khususnya perilaku saling 

menaiki antar sesama sapi (mounting/standing heat) yang merupakan 

indikator kuat terjadinya birahi. Identifikasi individu sapi dilakukan 

menggunakan ear tag, namun pada beberapa sapi ear tag tidak terlihat jelas 

sehingga pencatatan identitas dilakukan berdasarkan cluster dan blok 

kandang tempat sapi tersebut berada. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, pada Cluster 1 Blok F 

ditemukan sapi Peranakan Ongole (PO) dengan nomor ear tag PO17/73 

yang menunjukkan tanda birahi berupa adanya leleran berwarna putih pada 

vulva. Pada lokasi yang sama juga ditemukan sapi PO15/140, namun ear 

tag pada sapi tersebut tidak terlihat jelas sehingga identifikasi dilakukan 

berdasarkan lokasi kandang. Pada Cluster 3 Blok G, teridentifikasi sapi 

dengan nomor M2013/40 yang menunjukkan indikasi birahi berdasarkan 

hasil pengamatan visual dan respons perilaku terhadap sapi lain. 

Selanjutnya, pada Cluster 3 Blok I, ditemukan beberapa sapi dengan tanda-

tanda birahi, yaitu sapi dengan nomor M2013/98, sapi dengan ear tag yang 

tidak terlihat jelas namun menunjukkan kondisi vulva bengkak, serta sapi 

dengan nomor M15/5. Pada lokasi ini juga teramati adanya perilaku saling 

menaiki antar sesama sapi, yang memperkuat dugaan bahwa sapi-sapi 

tersebut berada pada fase birahi. Pada Cluster 3 Blok M, ditemukan sapi 

dengan nomor B2013/02 yang menunjukkan adanya leleran lendir, namun 
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tampak samar karena sebagian tertutupi oleh feses. Meskipun demikian, 

kondisi tersebut tetap dicatat sebagai tanda birahi sekunder. Selain itu, 

pada Cluster 1 Blok C, teridentifikasi sapi dengan nomor 17/13 yang 

menunjukkan adanya leleran lendir meskipun jumlahnya lebih sedikit 

dibandingkan pengamatan hari sebelumnya. Pada lokasi yang sama juga 

ditemukan sapi MBB 2/12 dengan tanda birahi berupa adanya leleran putih 

pada vulva. Pada beberapa individu di lokasi ini juga teramati perilaku 

saling menaiki antar sesama sapi. 

4.2.2 Penampungan Semen 

Tabel 4 2. Recording Penampungan Semen pada Sapi Bali 

Sapi Teaser Volu

me 

Mount

ing 

Flehm

en 

Ngen 

dus 

Jilat Ereksi Libido Eja 

kulas

i 

B 

21/5 

B 

20/14 

5 ml 8 X 4 X 00.01.1

0 

00.01.50 08.50.00 45.30.0

0 

45.4

0.00 

 Pejantan berkode B 21/5 merupakan salah satu pejantan yang 

digunakan dalam kegiatan koleksi semen di lapangan dan telah 

ditetapkan sebagai pejantan unggul berdasarkan hasil seleksi reproduksi 

dan performa fisik. Penetapan pejantan ini sebagai donor semen tidak 

dilakukan secara acak, melainkan melalui tahapan seleksi yang mengacu 

standar mutu semen sesuai SNI. Secara fenotip, sapi B 21/5 menunjukkan 

postur tubuh proporsional, kondisi tubuh ideal, serta perilaku aktif dan 

responsif terhadap rangsangan pemancing (teaser), yang merupakan 

indikator awal bahwa pejantan memiliki libido dan kondisi fisiologis 

yang baik. Menurut Kastelic (2014), performa fisik dan kondisi tubuh 

yang optimal sangat berkaitan dengan keseimbangan hormonal, 

khususnya testosteron, yang berperan penting dalam spermatogenesis 

dan ekspresi perilaku seksual. Dari aspek reproduksi, sapi B 21/5 telah 

melewati tahapan pemeriksaan organ reproduksi, terutama testis, yang 

meliputi penilaian ukuran, konsistensi, dan simetri.  
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Kegiatan koleksi semen di lapangan pada sapi B 21/5 dilakukan 

menggunakan metode vagina buatan, yang merupakan metode standar 

dan direkomendasikan dalam produksi semen beku karena menyerupai 

struktur anatomi vagina. Penggunaan vagina buatan memungkinkan 

terciptanya kondisi yang menyerupai saluran reproduksi betina, baik dari 

segi suhu maupun tekanan, sehingga ejakulasi berlangsung secara alami 

dan kualitas semen dapat dipertahankan. Hafez (2016) menyatakan 

bahwa metode ini menghasilkan motilitas dan viabilitas spermatozoa 

yang lebih tinggi dibandingkan metode elektroejakulator, terutama pada 

pejantan yang telah terlatih. Tingkah laku seksual yang ditunjukkan oleh 

sapi B 21/5 selama kegiatan koleksi semen di lapangan mencerminkan 

respons libido yang baik dan kesiapan fisiologis sebagai pejantan donor 

semen. Pada detik 00.01.10, sapi B 21/5 mulai mengendus bagian 

belakang sapi pemancing, yang merupakan fase awal perilaku seksual 

pejantan. Perilaku ini menunjukkan adanya respons terhadap feromon 

betina yang dilepaskan saat estrus dan pengendusan area perineal atau 

rektum betina merupakan indikator awal bahwa sistem olfaktori pejantan 

bekerja dengan baik.  

Selanjutnya, pada detik 00.01.50, sapi B 21/5 mulai menjilat bagian 

belakang sapi pemancing. Perilaku menjilat ini merupakan kelanjutan 

dari fase eksplorasi seksual dan menunjukkan peningkatan rangsangan 

seksual. Noakes et al. (2018) menyatakan bahwa perilaku menjilat dan 

mengendus pada pejantan merupakan bentuk stimulasi sensorik yang 

memperkuat respons neuroendokrin, khususnya peningkatan pelepasan 

hormon testosteron dan aktivasi refleks seksual. Munculnya perilaku ini 

dalam waktu relatif singkat mengindikasikan bahwa sapi B 21/5 

memiliki sensitivitas seksual yang baik terhadap betina pemancing. Sapi 

B 21/5 tercatat melakukan mounting sebanyak 8 kali, yang menunjukkan 

tingginya libido seksual. Mounting merupakan indikator penting dalam 

penilaian libido karena mencerminkan dorongan seksual dan koordinasi 

neuromuskular pejantan. Selain itu, sapi B 21/5 menunjukkan perilaku 

flehmen sebanyak 4 kali, yang merupakan respons khas pejantan 
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terhadap feromon betina. Flehmen berfungsi untuk memfasilitasi 

masuknya feromon ke organ vomeronasal (Jacobson’s organ), yang 

berperan dalam stimulasi refleks seksual. Ereksi penis pada sapi B 21/5 

terjadi pada menit 08.50.00, yang menandakan aktivasi sistem saraf 

parasimpatis dan kesiapan fisiologis alat kelamin jantan, namun dalam 

kasus sapi B 21/5, ereksi masih berada dalam rentang fisiologis yang 

dapat diterima pada koleksi lapangan, terutama jika dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, trauma pada kaki kanan depan, dan pengalaman 

pejantan. 

Libido atau proses memasukkan penis terjadi pada menit 45.30.00, 

diikuti dengan ejakulasi pada menit 45.40.00. Interval waktu yang relatif 

panjang dari awal rangsangan hingga ejakulasi menunjukkan bahwa sapi 

B 21/5 memiliki libido yang stabil namun membutuhkan waktu adaptasi 

sebelum ejakulasi. Volume semen yang diperoleh dari sapi B 21/5 

sebesar 5 mL menunjukkan hasil ejakulat yang berada dalam kisaran 

normal untuk pejantan sapi dan dapat dikategorikan sebagai volume yang 

baik dalam kegiatan koleksi semen. Menurut Hafez dkk. (2016), volume 

ejakulat normal pada sapi umumnya berkisar antara 3–8 mL, tergantung 

pada umur pejantan, frekuensi koleksi, tingkat rangsangan seksual, dan 

kondisi fisiologis kelenjar aksesoris. Dengan demikian, volume 5 mL 

mencerminkan fungsi kelenjar aksesoris yang optimal serta proses 

ejakulasi yang berlangsung secara fisiologis. Jika dianalisis dalam 

konteks standar nasional, perilaku seksual sapi B 21/5 mendukung 

kriteria pejantan unggul sebagaimana dipersyaratkan dalam SNI 4869-

1:2021, yang menekankan bahwa semen harus berasal dari pejantan 

dengan kemampuan reproduksi normal dan tidak menunjukkan 

gangguan perilaku seksual. Dengan demikian, secara perilaku dan 

fisiologis, sapi B 21/5 layak digunakan dalam kegiatan koleksi semen 

dan berpotensi menghasilkan semen beku berkualitas untuk mendukung 

program inseminasi buatan. 
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4.2.3 Pemeriksaan Semen 

Pemeriksaan makroskopis merupakan tahap awal evaluasi 

kualitas semen yang memberikan informasi penting tentang karakteristik 

fisik semen sebelum dilakukan analisis lebih detail secara mikroskopis. 

Volume semen yang diperoleh dari sapi Bali dengan kode pejantan B21/5 

adalah 5 ml, yang menunjukkan produksi semen dalam kategori baik untuk 

sapi. Menurut Hafez dkk (2016), volume ejakulat normal pada sapi 

umumnya berkisar antara 3–8 mL, tergantung pada umur pejantan, 

frekuensi koleksi, tingkat rangsangan seksual, dan kondisi fisiologis 

kelenjar aksesoris. Volume 5 ml yang diperoleh dari sapi Bali ini sangat 

signifikan karena menunjukkan fungsi kelenjar asesoris yang optimal dan 

kondisi reproduksi pejantan unggul. Volume semen yang baik sangat 

penting dalam konteks produksi semen beku karena berkorelasi langsung 

dengan jumlah total produksi dosis inseminasi buatan yang dapat 

dihasilkan dari satu kali penampungan semen. 

Warna semen yang diamati adalah putih susu, yang merupakan 

indikator visual penting dari pemeriksaan makroskopis spermatozoa. 

Semen sapi normal dapat berwarna krem hingga putih susu, dengan 

gradasi warna yang lebih pekat menunjukkan konsentrasi spermatozoa 

yang lebih tinggi. Menurut Suherni dkk., (2010) Pada sapi, warna normal 

semennya putih kekuning-kuningan, semen sapi berwarna putih 

kekuningan, disebabkan oleh pigmen riboflavin yang dibawakan oleh satu 

gen autosomal resesif dan tidak mempunyai pengaruh terhadap fertilitas. 

Berdasarkan SNI 4869.1:2021 (tentang Semen Beku Sapi), standar warna 

semen segar yang layak untuk diproses lebih lanjut adalah warna Normal 

Putih susu atau krem keputih-putihan. Indikasi abnormal warna di luar 

kategori tersebut (seperti merah, kuning, atau hijau) dianggap tidak normal 

dan biasanya tidak direkomendasikan untuk proses pengolahan semen 

beku karena mengindikasikan gangguan kesehatan atau kontaminasi. 

Warna semen biasanya dapat berubah karena tercemar darah (merah), 

berarti ada luka di dalam saluran semen pejantan. Warna merah ini dapat 

meliputi warna merah gelap sampai merah muda yang menandakan adanya 



39 
 

darah segar dalam jumlah berbeda dan berasal dari saluran kelamin urethra 

atau penis. Warna kecoklat-coklatan menunjukkan bahwa dalam semen 

terdapat darah yang telah mengalami dekomposisi. Warna coklat muda 

atau warna kehijau-hijauan menunjukkan kemungkinan kontaminasi 

dengan feses. Semen berwarna kuning atau putih kotor karena semen 

bercampur air kencing atau nanah dan produk- produk radang yang lain. 

Keberadaan Pseudomonas aeruginosa dalam semen sapi dapat 

menimbulkan warna hijau kekuning-kuningan apabila semen dibiarkan di 

suhu kamar.  

Nilai pH semen yang terukur adalah 6,4, yang berada dalam 

kisaran normal untuk semen sapi yaitu antara 6,2 hingga 6,8. pH yang 

sedikit asam ini sangat penting untuk mempertahankan viabilitas dan 

motilitas spermatozoa. pH yang terlalu asam (dibawah 6,0) atau terlalu 

basa (diatas 8,0) dapat merusak membran plasma spermatozoa dan 

menurunkan motilitas secara signifikan. Nilai pH 6,4 menunjukkan 

keseimbangan metabolik yang baik dalam plasma semen dan 

mengindikasikan fungsi kelenjar asesoris yang normal. Hal ini selaras 

dengan Suherni dkk (2010) semen sapi yang normal mempunyai pH antara 

6,4-6,8. Pemeriksaan konsistensi (kekentalan) semen didapatkan hasil 

sedang. Hal ini terlihat apabila tabung dimiringkan dan ditegakkan 

kembali maka semen turun tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat.  

 Pengujian semen dilanjutkan dengan pemeriksaan mikroskopis, 

dengan pengujian gerakan massa. Gerakan massa adalah gerakan dari 

beberapa sel spermatozoa bersama-sama sehingga membentuk suatu 

gelombang. Gerakan massa mencerminkan daya gerak dan konsentrasi 

spermatozoa. Pemeriksaan gerakan massa menggunakan semen segar 20-

40 microlite kemudian diletakkan di atas object glass cekung, kemudian 

dilakukan pemeriksaan menggunakan mikroskop dan dilakukan 

pengamatan. Gerak massa yang diamati menunjukkan pola ++, yang 

digambarkan sebagai sel sperma terlihat tipis dan bergerak cepat. Gerak 

massa yang baik ini mencerminkan adanya sinkronisasi gerakan antar 

spermatozoa dan mengindikasikan bahwa mayoritas sel sperma memiliki 
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energi metabolik yang baik. Konsistensi antara gerak massa ++ dengan 

motilitas progresif 73,2% menunjukkan validitas hasil pemeriksaan dan 

mengkonfirmasi kualitas semen yang sangat baik. 

Motilitas progresif merupakan parameter kritis yang paling 

penting dalam menentukan kualitas semen dan kelayakannya untuk 

diproses menjadi semen beku. Metode pemeriksaan motilitas progresif 

yaitu dengan menggunakan perbandingan semen dan NaCl 0,9% 1:100. 

Hasil pemeriksaan menunjukkan motilitas progresif sebesar 73,2%, yang 

merupakan nilai baik dan melampaui standar yang ditetapkan dalam 

peraturan mutu semen. Menurut SNI 4869-1:2021, standar minimum 

motilitas untuk semen segar yaitu 70%, sehingga semen segar layak dan 

memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai semen beku.  

Pemeriksaan viabilitas spermatozoa merupakan salah satu 

parameter penting yang memberikan informasi tentang persentase sel 

sperma yang hidup dan mati berdasarkan integritas membran plasma. 

Pewarnaan vital menggunakan eosin-nigrosin atau eosin saja merupakan 

metode standar untuk membedakan spermatozoa hidup dari yang mati. 

Pewarnaan menggunakan eosin negrosin dengan perbandingan 1:2, 

dimana spermatozoa dengan membran plasma yang utuh (hidup) menolak 

pewarna dan tetap tidak berwarna, sementara spermatozoa dengan 

membran plasma yang rusak (mati) akan menyerap pewarna dan tampak 

berwarna merah atau merah muda. Data yang dilaporkan dari pemeriksaan 

viabilitas semen sapi Bali B21/5 adalah sel hidup sebanyak 175, hidup 

abnormal 2, mati normal 19, dan mati abnormal 4. Perlu dicatat bahwa data 

ini tampaknya adalah data dalam bentuk jumlah sel absolut (bukan 

persentase), yang merupakan hasil penghitungan dari 200 sel spermatozoa 

yang diamati dalam satu preparat dengan 10 lapangan pandang pada 

mikroskop.  
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Penambahan diluter dilakukan menggunakan rumus: 

 

Dikarenakan diluter yang dipakai sudah siap pakai maka pemberian diluter 

dapat dibagi menjadi dua pengenceran, A dan B. Pengenceran A 

menggunakan perbandingan 1:1 (Vsemen:diluter). Sehingga 

perhitungannya tahap A menggunakan 2ml diluter dan pengenceran B 

menggunakan 17ml diluter. Setelah mencampurkan semen dengan diluter 

1:1 (Pengenceran A) tabung dapat dimasukan kedalam baker glass berisi 

air dengan suhu 37-38 derajat celsius yang bertindak sebagai water jacket 

agar proses penurunan suhu terjadi secara bertahap. Kemudian baker glass 

dimasukan ke dalam lemari pendingin hingga suhu turun ke rentang 10 

sampai 4 derajat celsius, diluter yang tersisa (Pengenceran B) di simpan 

juga kedalam baker glass agar suhu nya sama dengan Pengenceran A. 

Setelah suhu mencapai 10 hingga 4 derajat celsius pengenceran A dapat di 

tambahkan dengan pengenceran B ke dalam labu erlenmeyer untuk 

dihomogenkan dan didapatkan semen cair. Proses equilibrasi dapat 

dilaksanakan setelahnya dengan mendiamkan labu erlenmeyer berisi 

semen cair selama 2 jam pada suhu 4 derajat celsius. 

Setelah equilibrasi semen cair dapat di cek kembali motilitas 

progresifnya sebelum dilakukan proses filling dan sealing dengan catatan 

pencampuran diluter harus dilakukan dengan suhu yang sama antara 

diluter dan semen dan baiknya diberi jeda antara pengenceran A dan B 

agar proses perikatan antara sel spermatozoa dengan bahan protektif dalam 

diluter bekerja maksimal. Proses filling dan sealing dimulai dengan 

pencetakan data semen cair pada straw yang berkapasitas 0,25 ml per dosis 
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menggunakan mesin print khusus straw, kemudian straw yang sudah 

bertuliskan data semen dimasukan kedalam mesin filling berkapasitas 

puluhan straw dalam sekali proses. Mekanisme mesin filling adalah 

dengan melibatkan proses penyedotan, pengisian (filling) dan penyegelan 

(sealing) straw dengan sistem pneumatik atau hidrolik.  

Setelah straw disegel kemudian straw yang sudah  berisi  semen cair 

dilakukan tahap pre-freezing sebanyak 3 tahap dengan suhu -147 derajat 

celsius, tahap pertama straw di posisikan menyentuh sedikit nitrogen cair 

selama 10 menit, tahap 2 straw diposisikan setengah terendam nitrogen 

cair selama 10 menit, kemudian tahap 3 straw di tenggelamkan 

sepenuhnya dalam nitrogen cair selama 5  menit, yang mana dalam proses 

ini dapat kita amati apabila ada kegagalan dalam proses pengisian semen 

cair pada straw makan straw akan mengambang di dalam nitrogen cair. 

Setelah pre-freezing selesai straw di masukan kedalam canister untuk di 

simpan didalam suhu -196 derajat celsius untuk proses penyimpanan 

jangka panjang semen beku. Pada 24 jam setelah berada di suhu -196 

deraja celsius kita dapat mengambil sample straw untuk dilakukan 

pengecekan post thawing motility (PTM). Hasil PTM didapatkan adalah 

48,3 % yang mana hal ini masih memenuhi SNI 4869-1:2017 dengan 

minimum hasil PTM 40% sehingga semen beku layak digunakan untuk 

proses Inseminasi Buatan karena kandungan krioprotektan pada semen 

beku berfungsi baik dalam melindungi sel spermatozoa dari proses 

pendinginan.              

4.2.4 Inseminasi Buatan (IB) 

Kegiatan inseminasi buatan (IB) di BRMP RB dilaksanakan dua 

kali selama kegiatan magang berlangsung, yaitu pada hari Jumat 

(12/12/2025) dan Senin (15/12/2025), dengan identitas sapi yang 

menunjukkan tanda birahi sebagai berikut: 

1. Jumat, 12 Desember 2025 

a. C3 Blok I 

M 18/58 : Dilakukan IB sebanyak 1 dosis. 



43 
 

b. C3 Blok M 

B 17/41 : Dilakukan 2 dosis (double dose).  

B 18/36 : 1 dosis. 

c. C3 Blok H 

M 21/22 : Gagal IB karena terdapat riwayat gangguan reproduksi 

dan kondisi sapi sudah tidak produktif, sehingga tidak 

direkomendasikan untuk dilakukan inseminasi. 

d. C3 Blok L 

M 18/58 : Gagal IB karena sapi berada pada kondisi late estrus, 

sehingga telah memasuki awal fase metestrus dan tidak 

lagi berada pada waktu optimal untuk dilakukan IB. 

2. Senin, 15 Desember 2025 

a. C3 Blok I 

B2013/40: double dose 

b. C3 Blok J 

B17/20: double dose 

M20/47: double dose 

Double dose diberikan pada beberapa sapi karena untuk 

meningkatkan peluang keberhasilan kebuntingan, memastikan jumlah 

sperma motil yang cukup mencapai ovum, serta mengatasi kondisi 

lingkungan atau status reproduksi sapi yang mungkin menurunkan 

viabilitas sperma. 

      4.2.5 Pemeriksaan Kebuntingan (PKB) 

Kegiatan Pemeriksaan kebuntingan (PKB) di BRMP RB 

dilaksanakan pada 11 dan 14 Desember 2025 pada Gangway yang 

terletak di kandang B5, dengan hasil didapat 11 sapi bunting dari 

kandang C1 Blok G dan 7 sapi bunting dari kandang B5 Blok 

B.dengan rata-rata kebuntingan pada usia 4-5 bulan. Hasil ini didasari 

dari teraba nya ekstremitas maupun  kepala fetus ketika dilakukan 

palpasi rektal , karena pada usia kebuntingan 4-5 bulan kedudukan 

fetus belum mencapai dasar rongga abdomen sehingga masih dapat 
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digenggam satu telapak tangan dengan setiap jari terbuka dengan 

kelebihan uterus yang tidak tergenggam (Mustofa, 2019) 

      4.2.6 Kasus Penyakit Hewan di Lapangan 

1. Abses 

Kegiatan penanganan kasus abses di BRMP RB 

dilaksanakan pada beberapa sapi salah satunya pada sapi 18/36 

dengan ras PO (Peranakan Ongole) dari kandang T5 dengan 

anamnesa benjolan pada gelambir leher, setelah laporan 

ditindaklanjuti oleh tim keswan BRMP dengan penanganan 

berupa pembersihan abses. Sapi 18/36 kembali di cek secara 

berkala dan juga diberikan pengobatan pada tanggal 10 

Desember 2025 berupa injeksi antibiotik oxytetracycline, 

injeksi anti-inflamasi meloxicam serta injeksi vitamin B-

complex. Selain itu, luka bekas abses di semprot dengan iodine 

dan larvasida agar tidak timbul infeksi kembali dan mencegah 

hinggap nya lalat penyebab miasis. 

2. Neonatal Calf Diarrhea 

Kegiatan penanganan kasus Neonatal Calf Diarrhea di 

BRMP RB dilaksanakan pada pedet dengan induk sapi G 21/2 

berasal dari kandang T2 blok B memiliki keluhan diare kuning 

dengan konsistensi berair. Pada tanggal 10 Desember 2025 tim 

keswan BRMP RB melaksanakan penanganan berupa 

pemberian probiotik secara per oral. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Ku et al (2025) bahwa mikrobiota usus memainkan 

peran penting dalam kesehatan anak sapi sehingga peran 

pemberian probiotik dapat dijadikan pilihan terapi pada kasus 

ini, pemilihan probiotik sebagai terapi lini pertama atau 

pendamping utama dalam kasus diare pedet (Neonatal Calf 

Diarrhea), dibandingkan penggunaan antibiotik rutin atau obat 

anti-diare (penghenti motilitas), didasarkan pada pergeseran 

pemahaman patofisiologis dari "membunuh kuman" menjadi 

"memulihkan keseimbangan ekosistem usus. 
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3. Miasis dan Vulnus 

Kegiatan perawatan kasus Miasis di BRMP RB 

dilaksanakan bersamaan dengan perawatan luka (vulnus) 

sebagai langkah awal pencegahan miasis pada luka. Kegiatan 

dilaksanakan pada tanggal 13 Desember 2025 dengan kasus 

miasis pada ekor sapi 10/02 dengan ras PO berasal dari kandang 

C1 blok B, ekor sapi yang sebelumnya sudah di amputasi 

karena infestasi larva lalat dilakukan perawatan dengan 

penyemprotan larutan Iodine dan Gusanex (Larvasida dan 

insektisida). Selain itu dilakukan perawatan vulnus pada 

beberapa sapi berikut: 

a. C1 H : 19/32 (PO) 

b. T1 D : 18/36 (PO) 

c. T2 B : M 18/37 (Madura) 

4. Helminthiasis 

Kegiatan perawatan kasus helminthiasis di BRMP RB di 

laksanakan pada tanggal 9 Desember 2025 dengan laporan 

kasus helminthiasis pada pedet B 23/22 dari kandang C3 Blok 

L dengan penanganan berupa pemberian albendazole 12,5 % 

3cc secara per oral. Penggunaan albendazole pada pedet lebih 

aman di bandingkan obat cacing lain nya sebagaimana di 

tuliskan oleh Astiti et al (2010) bahwa albendzole selain 

toksisitas nya rendah juga efektif terhadap berbagai kelas 

cacing (nematoda,trematoda dan cestoda) hingga telurnya dan 

tersedia dalam sediaan per oral yang memiliki toksisitas rendah.  
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Penerapan ilmu reproduksi veteriner di Loka Perakitan dan Pengujian  

Ruminansia Besar (RB) telah terlaksana dengan baik melalui penerapan 

konsep fisiologi reproduksi dan kebidanan pada sapi. Hal ini terlihat dari 

kegiatan deteksi birahi, pemeriksaan kebuntingan, penanganan gangguan 

reproduksi, serta pengelolaan induk bunting dan pedet yang dilakukan 

secara sistematis dan sesuai prinsip reproduksi veteriner. 

2. Teknologi reproduksi yang diterapkan di Loka Perakitan dan Pengujian  

Ruminansia Besar (RB) meliputi inseminasi buatan (IB), koleksi dan 

pengolahan semen, serta pembuatan semen beku. Seluruh proses 

dilaksanakan sesuai standar operasional prosedur (SOP) dan Standar 

Nasional Indonesia (SNI), mulai dari seleksi pejantan unggul, penampungan 

semen menggunakan vagina buatan, hingga penyimpanan semen beku 

dalam nitrogen cair. 

3. Metode pemeriksaan kebuntingan (PKB) yang digunakan di Loka Perakitan 

dan Pengujian  Ruminansia Besar (RB) adalah palpasi rektal. Metode ini 

dilakukan secara aman dan sistematis untuk menentukan status 

kebuntingan, umur kebuntingan, serta kondisi uterus, dengan hasil yang 

akurat terutama pada kebuntingan di atas 35 hari pasca inseminasi. 

4. Manajemen pemeliharaan dan kesehatan hewan di Loka Perakitan dan 

Pengujian  Ruminansia Besar (RB) diterapkan secara intensif melalui 

pengaturan pakan, kebersihan kandang, pemantauan kesehatan rutin, serta 

penanganan kasus penyakit seperti abses, miasis, diare pedet, dan 

helminthiasis. Upaya preventif dan kuratif dilakukan untuk menjaga 

produktivitas dan kesejahteraan ternak. 

5. Proses pengolahan semen beku di Loka Perakitan dan Pengujian RB 

meliputi pemeriksaan kualitas semen secara makroskopis dan mikroskopis, 

pengenceran menggunakan diluter komersial BioXcell, pengisian ke dalam 

straw, hingga pembekuan dan penyimpanan. Hasil pemeriksaan 

menunjukkan kualitas semen memenuhi standar untuk diproses menjadi 

semen beku yang layak digunakan dalam program inseminasi buatan 
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5.2 Saran  

Disarankan memperpanjang durasi magang minimal tiga minggu. Hal ini 

penting agar mahasiswa mendapat waktu yang cukup sehingga penguasaan 

ilmu di lapangan menjadi lebih optimal dan komprehensif. 
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